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ABSTRAK

Mujahadah merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan umat islam
pada masa kini karena mujahadah baru popular pada tahun 95-an ketika
kekuasaan Soeharto mencapai puncaknya. Mujahadah sangat popular di
Indonesia karena banyak kalangan umat islam yang melakukannya baik ssecara
sendiri maupun secara bersama-sama. Mujahadah sangat mempunyai andil dalam
tiap kehidupan manusia baik itu sebagai ritual, motivasi, terapi, dan lain-lain.
Pengaruh mujahadah begitu nyata dalam kehidupan, dengan kata lain mujahadah
dapat mendorong manusia untuk berlaku positif, tinggal bagaimana mujahadah
tersebut dilakukan dengan sungguh-sungguh atau dengan sebaliknya. Dalam
khasanah islam, mujahadah dimasyarakat berbagai macam cara dilakuakan
sebagaimana contoh sebagai berikut Jam’iyah Ta’lim wal al-Mujahadah Padang
jagad Pondok-Pesantren Al-Munawir Krapyak Yogyakarta. Kekhasan
mujahadah tersebut yang membuat masyarakat mengamalkannya. Melihat
kenyataan tersebut maka perlu ditengok kembali sebuah konsep mujahadah
dalam islam yang terpadu dalam hadis Nabi. Karena mujahadah cenderung sama
dengan jihad, maka peneliti hanya akan membahas tentang mujahadah.

Dalam menganalisa data penulis menggunakan metode yang ditawarkan
oleh Musahadi HAM. Memahami teks hadis secara makna atau disebut juga
dengan ma’nil hadis berangkat dari prakonsepsi sebuah hadis yang sudah otentik
berasal dari Nabi. Factor-faktor esensial yang menjadi sebab adanya
reinterpretasi terhadap pemahaman hadis antara lain pertama pada minimnya
tafsir (syarah) kitab-kitab hadis, kedua kecenderunagn para ulama memahami
hadis hanya pada kritik sanad dan matan hadis semata, ketiga, perlunya
pendekatan dari berbagai aspek agar menumbuhkan tingkat objektivisme.
Adapun pendekatan yang akan dipakai penulisan skripsi ini adalah menjelaskan
makna hadis dengan menganalisis isi melalui beberapa kajian di antaranya
linguistik, kajian tematis-komprehensif, dan kajian konfirmatif dengan
melakukan konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk-petunjuk al-
Qur'an. Menganalisis realitas historis, yakni melakukan kajian atas realitas
situasi atau problem historis dimana pernyataan sebuah hadis muncul baik situasi
makro atau mikro dan menganalisis generalisasi yakni menangkap makna
universal yang tercakup dalam hadis. Selanjutnya, merelevansikan makna hadis
yang diperoleh dari proses generalisasi ke dalam realitas ke kehidupan kekinian,
sehingga memiliki makna praktis bagi problematika hukum dan kemasyarakatan.

Dari hasil penelitian ini penulis mengemukakan bahwasanya mujahadah
yang diambil dari akar katanya yaitu pertama jihad yang mempunyai makna
cenderung pada kerja keras untuk membela kebenaran, kedua ijtihad yang
mempunyai makna lebih merujuk kepada kesungguhan dari segi pemikiran atau
intelektualitas, ketiga mujahadah yang memiliki makna lebih mengarah kepada
spiritual sebagai latihan ruhani yang sungguh-sungguh.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis

besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf

Arab Nama Huruf latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
(- ba’ b be
<y ta’ T te
< sa’ H es (dengan titik di atas)
d jim j je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
é kha’ kh ka dan ha
Q dal d de
3 zal Z ze (dengan titik di atas)
» ra’ T er
) zai z zet
o sin s es
ui syin sy es dan ye
) sad S es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)

Xi




& ‘ain ¢ koma terbalik
i gain g ‘ge
- fa’ f ef
Lé qaf q qi

&l kaf k ka

J lam 1 el

o mim m em

O nun n en

9 wawu w w
) ha’ h ha

e hamzah ¢ apostrof
S ya’ y ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S Fathah a a
————c- Kasrah i i
—— Dammah u u
Contoh:
S gataba - ‘—‘AJ-‘ yazhabu

- d:\-m su’ila - )S '.J zukira
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b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
-5 Fathah dan ya ai adani
— Fathah dan wawu au adanu
Contoh
_ s pifs - d 9 haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

a. Fathah+ huruf alif; ditulis = a dengan garis di atas, seperti
LJIAWJM R ditulis = min al-rijali
b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
SR (e ditulis = 7sa wa Musa
c. Kasrah +huruf ya'mati, ditulis =i dengan garis di atas, seperti
e ‘—‘:’)3 ditulis= garib mujib
d. Dammah + huruf wawumati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti

(‘*@—.‘Jﬁj AR 9 ditulis = wujuhuhum wa qulibuhum
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4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah (h)

Contoh: — 4alk Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: - :‘-.‘%j‘ :\-*-bjj Raudah al-jannah

5. Syaddah(Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: u:‘ J rabbana

-

A=  na’ima
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6. Penulisan Huruf A/if Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maka ditulis = a/ -,seperti :

):.‘-.‘Sj\ {,_US]\ ditulis = al-karim al kabir

b. Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf tersebut,

seperti :

Lol d j—*—“i)j‘ ditulis = al-rasul al-nisa’

c. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti :

aSal) 5 32 diculis = A/-‘aziz al-hakim

d. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :

sl Sasy ditulis = Yukib al-mubsinin
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

. e
3
s *

- (& syai’un ‘l’)ﬁ\ umirtu

" v e fe
°j—‘” an-Nau’u UJJAL’ ta’khuzuna

8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf

XV



Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

ditulis dengan kata sekata.

Contoh:

- C).-.‘QJ\J” J.‘.s 3@-‘ al) CJ\J Wa innallaha lahuwa khairu ar-Razigin
- CJU.‘.'“” 3 d._'\Sj\ \3931.3 Fa’aufu al-Kaila wa al-Mizan

. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
JJ"""J Y\ dasa L‘J = wama Muhammadun illa Rasul

% v " w va _
o i &y = JJ‘ O - inna auwala baitiu wudi’a linnasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama samawi terakhir, dinyatakan sebagai agama
universal tidak terbatas waktu dan tempat. Ajaran Islam diturunkan sebagai
petunjuk bagi manusiadan sebagai rahmat bagi alam semefisisi lain
ajaran Islam diyakini sebagaisalah yang sempurna, mengandung prinsip-
prinsip dan aturan-aturan bagi umat manusia agar mendapatkan kesejahteraan
didunia dan kebahagiaan di akhirat. Prinsip-prinsip dan aturan-aturan Islam
tersebut terdapat dalam dua hukum Islam yang telah terlambangkan yaitu al-
Qur'an danHadis.

Pada dasarnya tujuan utama meneliti suatu hadis adalah untuk
mengetahui tingkat keaslian dari suatu hadis. Signifikansinya adalah hadis
merupakan sumber syariat atau hukum Islam kedua setelah al-Qur'an. Hadis
juga berfungsi sebagai penjelas atas ayat-ayat al-Qur'an. Karenanya, otentitas
suatu hadis merupakan keharusan. Sejak Nabi masih hidup para sahabat telah
melakukan penelitian dan pengecekan terhadap kebenaran suatu berita yang
disandarkan pada Nabi SAW. Umar bin Khattab misalnya, meminta

penjelasan kepada Nabi SAW, tentang berita bahwa Nabi telah menceraikan

1 Qs, al-Bagarah (2): 185.

2 QS, al-Anbiya’ (21): 107.



isteri-isteri Beliau, dan ternyata Nabi tidak melakukan hal itu, melainkan
hanya tidak mengumpulinya sija

Sejarah menunjukkan bahwa banyak hadis Nabi yang tidak ditulis
secara resmi sehingga dikhawatirkan terjadi pemalsuan atau bahkan tercampur
dengan al-Qur'dn Pemalsuan suatu hadis dilatarbelakangi banyak faktor,
diantaranya faktor agama, politik, dan peristiwa-peristiwa lain yang terjadi
pada saat itu. Di bidang politik, pertentangan Ali bin Abi Thalib dan
Muawaiyah bin Abi Sufyan menjadikan pendukung masing-masing tokoh
melakukan berbagai upaya di antaranya melakukan pemalsuan hadis untuk
memperoleh kemenangan.

Proses penghimpunan hadis telah berlangsung lama dan melibatkan
banyak perawi (para periwayat hadis) serta mengunakan metode. Upaya
penghimpunan hadis secara otomatis memuncullkan banyak kitab-kitab hadis
berdasarkan metode penyusunan yang berbeda®b&eaomena paling
krusial adalah terjadinya periwayatan hadis secara lafal dan makna dimana
metode ini mengharuskan pengetahuan mendalam mengenai asal-usul suatu

hadis. Konsekuensi atas fenomena adalah terjadinya banyak hadis palsu.

% Ali Mustafa YaqubKritik Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), him. 1.

* M. Hasbi AshShyddiqi, Sejarah dan pengantar ilmu Hadigakarta: Bulan Bintang,
1993), him.58.

® M. Syuhudi Ismai'lMetodologi Penelitian Hadis Nal§lakarta: Bulan Bintang, 1995),
him.3.

® M. Syuhudi Ismai'lCara Praktis Mencari Hadi§Jakarta: Bulan Bintang, 1999), him.5

" M. Syuhudi Ismai'l,Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsuannya
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him.75.



Banyak hadis yang awalnya disandarkan dan dinisbatkan kepada Nabi SAW.
Tetapi setelah diteliti dan dicek ulang ternyata hadis tersebut tidak berasal dari
Nabi SAW. Oleh karenanya, pengkritisan suatu hadis sangat diperlukan untuk
mengetahui dan membuktikan kesahihan (keotentikan/keaslian) suatu hadis.

Sebagai dasar pengkritisan suatu hadis, para ulama ahli hadis membuat
suatu pedoman penelitian hadis dengan menetapkan dan merumuskan kriteria-
kriteria yang berkaitan dengan matan hadis dan sanad hadis. Suatu hadis
dinyatakan shahih apabila diriwayatkan dengan sanad yang bersambung pada
Nabi SAW. Sanad itu terdiri atas rawi-rawi yafglil (memilki integritas
moral), dabit (memiliki kapasitas intelektual) serta tidak terdapat ‘illah
(kecacatan samar) dayuzuz (berlawanan dengan hadis lain yang lebih
unggul kualitasnya) dalam sanad dan matan Radis.

Di samping melakukan kritik hadis dari segi matan dan sanad, para
ulama ahli hadis juga melakukan kritik hadis dari segi pelafalan dan
pemaknaan hadis memilki ruang tersendiri dalam diskursus hadis. Pelafalan
dan pemaknaan hadis diberlakukan terhadap seluruh hadis baik hadis sahih,
hasan maupun hadi‘if. Hanya yang lolos seleksi kritik hadis yaitu hadis
sahihatau hadis hasan saja yag dilakukan pemakné’arihimtara sekian
banyak hadis Nabi yang perlu kita pahami pemaknaan dan penghayatan lafal

dan makna adalah hadis Nabi SAW tentangphadah.

8 Usman Sya'roniQtentitas Hadis Menurut Ahli Hadis dan Kaum Sufikarta: Pustaka
Firdaus, 2002), him.Viii.

° M. Syuhudi Ismai'lHadis Nabi yang Tekstual dan kontekst{iakarta: Bulan Bintang,
1994), him.7.



Kegiatan kritik hadis ini merupakan hal yang penting dalam
menentukan kelayakan sebuah hadis untuk dijadikan, baik sebagai legitimasi
ritus ibadah (fikih) ataupun pondasi suatu konsep. Khusus yang terkait dengan
poin terakhir, kerangka kerjanya adalah bagaimana memperoleh pemahaman
yang tepat dari suatu hadis agar konsep yang didasarkan pada sumber hadis
tersebut dapat dimengerti dengan lebih jelas. Dengan kata lain, gerak kajian
tersebut merupakan sebuah bentuk klarifikasi konsep dengan apa yang termuat
di dalam hadis.

Salah satu konsep yang menarik untuk diteliti dan diklarifikasi adalah
konsep tentang mujahadah, karena belakangan ini, di Indonesia, cukup sering
terdengar wacana mujahadah didiskusikan di dalam acara seminar atau
beberapa pertemuan. Ini tidak hanya sekedar wacana, melainkan juga sebuah
praktik dari sekumpulan aktifitas yang dinamai sebagai mujahadah.

Mujahadah merupakan sarana mendekatkan diri pada Allah untuk
mendapatkanhidayah dan takwa melalui taufikdan pertolongan Allah
SWT. Mujahadah dalam berbagai macam cara dapat berupa diantaranya,
memerangai nafsu, dan sungguh-sungguh dalam melaksanakan agama
Allah swt. Dengan beribadah, manusia menjadikan dirinya hamba yang
dituntut berbakti dan mengabdi kepada Ma’bud (Allah Maha Menjadikan)

sebagai konsekuensi manusia sebagai hamba wajib berbakti (beribadah).

Mujahadah adalah berasal dari bahasa Arab yakka yang artinya
mencurahkan segala kemampuanya atau bersungguh-sungguh*kata

mempunyai tiga bentuk masdar yait#\a (mujahadah), 'S4 (Jihada), dan



l3ga (jihada) '° jadi katamujahadah danjihad mempunyai arti yang sama
yaitu mencurahkan segala kemamptiaBecara terminologis, dapat dipahami
bahwamujahadah berarti perjuangan, kerja keras, kemauan yang sungguh-
sungguh untuk mampu melakukan amal yang diridloi Allah SWT, serta
menyingkirkan/ menghindari atau melawan segala rintangan, hambatan dan
gangguan baik dari luar maupun dari dalam hawa nafsu sendiri. Allah SWT
menjanjikan barang siapa yang thejahadah akan mendapatkan petunjuk
jalan ridlo-Nya. Petunjuk yang didapat itu mungkin sekedar yang diinginkan
semula tetapi ada kalanya jauh lebih besar dan luhur dari sekedar itu yakni
“subulan” kemungkinan sampai kejalan makrifat kepada Allah SWT demikian

dijelaskan dalam firman-Nya: QS: al-‘Ankabuut 69.
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Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami,
benar- benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan
Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik”.
Dari ayat tersebut mencoba mengutarakan bahwa jalan yang
mengantarkan dekat kepada Allah SWT dan sampai akan ridlo-Nya adalah
pengaruh dan dampak daniujahadah (perjuangan ruhani)Mujahadah

merupakan usaha manusia, sedangkan hidayah itu merupakan karunia Allah

SWT kepada manusta

10 Muhtarom Busyro,Sharaf Metode KrapyaKYogyakarta: Menara Kudus, 2003),
him. 86.

1 Ahamad Warson MunawwiKamus al-Munawwi(Yogyakarta: tp, 1984), him.217.

2 Tugiyono, “Aktifitas PengajiarMujahadah Al-Fatah dalam Membina Umat Islam
diYogyakarta,” Sekripsi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,1997, him.20.



Melihat kenyataan di atas, maka perlu ditengok kembali sebuah konsep
mujahadah dalam hadis Nabi. Karemaujahadah merupakan jihad yang besar.

Mengenai hal ini dapat dilihat dalam hadis sebagai berikut:
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Abdurrahman bin al-Mubarak telah bercerita kepada kami, Khalid telah
bercerita kepada kami, Habib bin Abi Umrah telah mengabari kami, dari
Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah Ummul Mu'min ra. Bahwasanya dia
bertanya: “Wahai Rasulullah, kami melihat jihad adalah perbuatan yang paling
utama, maka apakah kami tidak berjihad?” Rasul menjawab, “Tidak, akan
tetapi jihad yang paling utama adalah haji mabrur”.

Dari hadis tersebut diterangkan bahwasannya tidak ada sesuatu amal
yang lebih utama dari pada menunaikan kewajiban yang telah diwajibkan
Allah. Sedang segala perbuatan tambahan dari sunnat hanya penyempuranaan
kekurangan-kekurangan yang terjadi dari yang wajib dan seorang telah
dikasihi oleh Allah, maka semua gerak harakatnya dipimpin dan ditolong dan
kalau ada salahnya dimaafkan oleh Allah, bahkan seolah-olah telah mendapat
izin dari Allah. Demikian kebesaran Allah rahmat, karunia Allah yang tidak

terbata¥®,
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'* Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,No: 1423, kitab al-Haji, Bab Fadholul khajj al-Mabrur,
CD Mausu’ah al-Hadis as-Syarifah, Global Islamic Sofiware Company (1991 — 1997).

4 Tugiyono, Aktifitas PengajiaMujahadah. .., him. 20.
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Artinya : Diceritakan oleh Abu Al-Yaman, diceritakan oleh Syu’aib, dari Az-
Zuhri yang mengatakan: Sa’id bin Al-Musayyab mengabarkan kepadaku
bahwa Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu berkata, “Saya mendengar Rasulullah
Shallallahu’alaihi wa salam bersabda, ‘Perumpamaan mujahid (orang yang
berjuang) dijalan Allah dan Allah lebih mengetahui orang yang berjuang
dijalan-Nya seperti orang yang berpuasa dan mendirikan shalat malam. Allah
menyerahkan kepada orang yang berjuang dijalan-Nya bahwa Dia akan
mewafatkannya (gugur di medan perang) dan memasukkannya ke surga atau
memulangkan dia kembali dalam keadaan selamat engan mendapat pahala
atau harta rampasan.”

Diutusnya Nabi saw adalah untuk menyempurnakan akhlak. Perlu
diketahui bahwa akhlak yang baik bukan seperti sebuah ide atau cita-cita dan
juga merupakan bahan yang sudah jadi, namun lebih merupakan nilai-nilai
potensial yang diidealkan dan akan diaktualisasikan.

Mujahadah dapat pula dikaitkan dengajthad secara umum pada
massa kini, kiranya penting dalam memahghad secara kontekstual karena
sangat berhubungan dengan yang akan dibahasnyajifiiadah. Sehubungan
dengan perkembangan zaman yang selalu ada kaitannya dengan perubahan
dalam masyarakat Islamiihad diturunkan dari akai-h-d. Yang makna
primernya adalah “berjuang” atau “berusah®lujahadah dalam hal ini

diartikan dengan “bersungguh-sungguh” dalam memerangi hawa nafsu.

Memerangi hawa nafsu mempunyai berbagi cara untuk ditempuh seperti: cara

15 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, No Hadis: 2579, kitab al-Jihad wa al-Saiyar, Bab
Afdhol al-Annas Mukminu Mujahid Binafsihi Wamalihi Fi Sabilillah, CD Mausu’ah al-Hadis as-
Syarifah, Global Islamic Software Company (1991 — 1997).



mendirikan shalat, berpuasa, berdzikir, dan berdo’a, ziarah kubur, berakhlak
karimah, menghadiri majlis ta’lim dan lain-1&n Dalam hal ini khususnya
mujahadah dalam memerangi hawa nafsu tersebut dengan cara membaca
amalan-amalan yang lebih bersifat batiniyah (mendalam). Karena untuk lebih
mendekatakan diri kepada Allah SWT.

Perintah untukmujahadah dalam mentaati Allah SWT dafihad
melawan setan adaldhrdhu ‘ain yang tidak bisa diwakilkan kepada seorang
pun. Adapunjihad melawan orang-orang kafir dan munafik adafadhu
kifayah.

Oleh karena itu sangatlah penting seseorang untuk melakukan
mujahadah karena dengamujahadah seseorang itu berarfihad melawan
hawa nafsunya sendiri, akan tetapi melawan hawa nafsu itu lebih berat dari
pada melawan musuh. Dan hal itu tidak akan sempurna sebelum seseorang itu
menundukkan hawa nafsunya.

Di dalam menundukkan hawa nafsu dapat dilihat dari duassisi,
dalam ketaatan, dakedua,meninggalkan kemaksiatan. Karena menjalankan
ketaatan itu sangat berat kecuali orang-orang yang dimudahkan oleh Allah
SWT. Begitu pula, meninggalkan kemaksiatan itu sangat berat, kecuali orang-
orang yang dimudahkan oleh Allah  SWT. Keduanya membutuhkan

mujahadah atau menundukkan hawa nafsu, apalagi jika seseorang tidak

16 Solihin, “Mujahadah Kamis Wage Pondok Pesantren Pandanaran dan penuBabial
di Dusun Candi Winangun, Sardonoharjo, Ngaglik Sleman, Yogyakarta,” Skripsi, Fakultas
Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005, him.48.



menyukai kebaikan. Oleh karenanya seorang hamba haruslah memaksakan
dirinya agar dapat melaksanakan amalan-amalan kebaikan.

Dengan melihat fenomena hadis yang sudah tertera di atas, penulis
merasa perlu mengadakan penelitian yang lebih mendalam terutama dari segi
pemaknaan, karena hadis di atas merupakan salaftrefatensi yang hadir”
yang mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku umat Islam. Dalam hal ini
Komarudin Hidayat mengatakan bahwa, “dalam sebuah teks sesungguhnya
terdapat sekian banyak variabel serta gagasan yang disajikan oleh
pengarangnya®’

Oleh karena itu, dalam meneliti dan memahami hadis tentang
mujahadah di atas perlu mempertimbangkan variabel-variabel serta gagasan-
gagasan yang tersembunyi, karena sebagaimana al-Qur'an, hadis merupakan
sebagian realitas tradisi keislaman yang dibangun oleh Rasulullah dan para
sahabatnya.

Dengan demikian, dalam usaha pemahaman hadis yang tepat perlu
mempertimbangkan faktor-faktor dan indikasi yang melingkupinya agar dapat
memberikan kejelasan apakah hadis tersebut dimaknai secara tekstual atau
kontekstual dan apakah kandungannya masuk dalam kategori temporal, lokal,
atau universal serta apakah konteksnya berkaitan dengan pribadi pengucap
saja atau mencakup pula mitra bicara.

Tetapi perlu digaris bawahi dalam pemaknaan hadis ditentukan

terhadap hadis-hadis yang telah jelas validitasnya, minimal hadis-hadis yang

" Komarudin HidayatMemahami Bahasa Agangdakarta: Paramadina, 1996), him.2.
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sanadnya dikategorikan berstatussan karena hadis yang sanadnyga’if
hasilnya tidak akan memberi manfaat apa-apa bagi kehujjahan hadis yang

bersangkutan.

. Rumusan masalah

Berangkat dari pemaparan dan uraian latar belakang masalah diatas,
agar penelitian ini lebih terarah maka dapat dirumuskan pokok permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pemaknaan hadis-hadis tentanghadah ?
2. Bagaimana kontekstualisasi hadis tentamgjahadah dalam konteks

kekinian?

. Tujuan dan Kegunaan
Dalam melakukan penelitian ini, tentunya penulis mempunyai
beberapa tujuan yang berkaitan dengan rumusan masalah diatas. Tujuannya
adalah sebagai berikut:
1. Untuk memperoleh pemahaman secara tepat terhadap hadis tentang
mujahadah.
2. Untuk memahami hadis-hadis Nabi SAW sebagai petunjuk yang hidup
agar dapat diaplikasikan dan diejawantahkan dalam konteks kekinian.
Adapun kegunaannya adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap khasanah intelektual

Islam dibidang hadis Nabi.
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2. Menambah pengetahuan penulis terkait dengan disiplin ilmu yang

dipelajari dari universitas.

D. Telaah Pustaka

Beberapa kajian pra-penelitian yang sudah penulis lakukan, ada
beberapa karya yang sudah membahas tentang mujahadah. Salah satunya
adalah kitab-kitab hadis, sepewdi-Kutub al-Tis'ah. Beberapa karya lain
tentang mujahadah ditulis oleh Said Hawa dalam bukunya yang berjudul
Pendidikan Spiritualjuga menjelaskan tentangujahadah dalam salah satu
babnya. Penjelasannya lebih mengetengahkan tentang petunjuk teknis
pelaksanaan mujahadah, seperti tahapan-tahapan yang perlu dipersiapkan
ketika melakukan mujahadah, dan rukun-rukun mujahada, yang menurut Said
Hawa, terdiri dariUzlah, al-Samtu, al-Ju’, al-Sahr (mengasingkan diri, diam,
menahan lapar, tidak tidur di waktu malath).

Dalam bukuTradisi Orang-orang NUyang ditulis oleh H. Munawir
Abdul Fattah terdapat satu bagian yang membahas tentang mujahadah. Abdul
Fattah dalam buku ini lebih menyoroti mujahadah dari aspek kesamaan praktik
dengan tradisi di dalam NU yang bernaistéghasah. Selain itu, permasalahan
mujahadah di dalam buku ini hanya memaparkan tentang latar belakang
munculnya praktik mujahadah pada kali pertama, yakni pada masa nabi

Muhammad SAW hendak terjun ke medan perang B&dar.

18 Said HawaPendidikan Spiritugl(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006), him. 219-246.

19°H. Munawir Abdul FattahTradisi Orang-Orang NU(Yogyakarta: PT. LkiS Pelangi
Aksara, 2007), him.288-290.
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Kemudian dalam buku karangan Abdurrasyid RidMgmasuki
makna Cinta.Buku ini membahas pengertian cinta dalam al-Qur'an dengan
metode social, melalui pendekatan itu pengarang buku ini mengajak manusia
memasuki makna cinta mengenalnya melalui kata-kata kunci Yaitxdan
rahmandalam struktur dan klasifikasi dalam al-Qur&n.

Yusuf Qardhawi dalam bukWMerasakan Kehadiran Tuhamalam
sub bab tentang cinta kasih menjelaskan bahwa cinta adalah satu-satunya
mutiara yang dapat memberikan keimanan, ketentraman, dan kedahaian.

Dalam majalatperang Melawan Hawa Nafsi dalam majalah ini
terkandung makna mengenaujahadah dan juga perjuangan menundukkan
hawa nafsd?

Dari semua buku di atas masing-masing memiliki karekteristik
tersendiri. Belum ada yang mengkaji mujahadah menurut hadis dengan
dihadapkan pada realitas sekarang, terlebih membahas secara khusus. Kalau
pun ada buku yang membicarakan mujahadah dalam Islam, lebih banyak
berbicara mengenai kegunaan dan kaedah-kaedahnya. Untuk itu, penulis
mencoba mencari titik berat yang berasal dari matan teks-teks hadis yang

kemudian merelevansikan dengan persoalan mujahadah kekinian.

20 Abdurarsyid RidhalMemasuki Makna CintgYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him.
107.

L yusuf QardhawiMerasakan Kehadiran Tuhaifer. Jazirotul Islamiyah (Yogyakarta :
Mitra Pustaka, 2005), him. 149-151.

2 Abdullah, ‘Perang Melawan Hawa NafsuSwaraquran, No : 9, Maret 2007, him. 5-
15.
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E. Metode Pendlitian
1. Penelusuran hadis

Sebagai langkah awal dalam penelitian ini, penulis mencari hadis-hadis

tentangmujahadah melalui kitab-kitab hadis yang telah tersedia dalaim

Kutub al-Tis’ah.

2. Analisis Data

Dalam menganalisa data penulis menggunakan metode yang ditawarkan

oleh Musahadi HAM? yang diakumulasi dari metode hermeneutika hadis

para pakar studi Islam antara lain Yusuf Qardawi, M. Syuhudi Ismal, M.

Igbal, dan Fazlur Rahman, langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Kritik Historis, yaitu dengan menentukan validitas dan otentisitas
hadis-hadis tentang mujahadah dengan menggunakan kaidah-kaidah
yang telah ditentukan dan ditetapkan oleh para ulama hadis.

b. Kritik Eidetis, menjelaskan makna setelah menentukan derajat
otensitas hadis, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Analisis isi yaitu pemahaman terhadap matan melalui beberapa
kajian di antaranydinguistik, kajian tematis-komprehensif, dan
kajian konfirmatif yakni dengan melakukan konfirmasi makna
yang diperoleh dengan petunjuk-petunjuk al-Qur’an.

2) Analisis realitas historis, dalam tahapan ini makna atau arti suatu

pernyataan dipakai dengan melakukan kajian atas realitas situasi

%3 Musahadi HAMEvolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum
IslamSemarang: Aneka Iimu, 2000), him. 155-159.
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atauproblem histirisdimana pernyataan sebuah hadis muncul baik
situasi makro atau mikro.
3) Analisis generalisasi yakni menangkap makna universal yang
tercakup dalam hadis.
c. Kiritik Praktis, yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh dari proses
generalisasi ke dalam realitas kekehidupan kekinian, sehingga
memiliki  makna praktis bagi problematika hokum dan

kemasyarakatan.

F. Sistematika Pembahasan

Agar memperoleh arah yang tepat dan terfokus pada obyek penelitian,
maka perumusan disusun sebagai berikut: Bab pertama berisi pendahuluan,
yaitu latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, metodologi penelitian, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab dua memaparkan tentang pandangan unmmwiehadah yang
didalamnya mengenai pengertian, langkah-langkah Mujahadah, jenis, serta
Aspek-aspeknya. Bab tiga mengemukakan telaah redaksional hadis-hadis
tentangmujahadah. Dalam bab ini juga akan dipaparkan bagaimana asal-usul
hadis tersebut muncul, ke ayat-ayat. Selanjutnya, dipahami secara general
mengenai maksud hadis tersebut. Bab keempat berisi tentang relevansi atau
kontekstualisasi tentang hadisijahadah dengan kehidupan saat ini. Bab lima

merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan, saran, dan kritik.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari paparan skripsi yang telah dikemukakan empat bab sebelumnya,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara ringkas, hadis yang membahas mengenai mujahadah dijelaskan
diantaranya : menjalankan perintah-perintah Allah SWT, haji dan selalu
mengingat Allah dengan dzikir.

2. Dalam konteks kekinian, hadis ini direlevansikan pada umat Islam
sekarang dapat dilihat dari berabagai etos dalam melakukan mujahadah
yakni : Pertama, mujahadah dalam melawan korupsi, kedua, mujadah di
masyarakat, ketiga, mujahadah dalam pendidikan, keempat, mujahadah

dalam ekonomi.

B. Kritik
Bagi para pengkaji hadis terutama mereka yang tertarik kepada
pengkajian secara ma’an al-hadits, kiranya dapat meneliti lebih banyak lagi
tema-tema yang berkaitan langsung dengan fenomena yang ada di masyarakat.
Seperti halnya mujahadah, tentunya dengan perubahan dinamika kehidupan
masyrakat ia mempunyai bentuk baru yang secara substansial adalah sama.
Dengan demikian apabila memilih pengkajian yang secara ma’an al-

hadits supaya meneliti lebih detail dan secara substansial.
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C. Saran-saran

Penyusun mengakui, bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna.
Keterbatasan penyusun dalam mengkaji data menyebabkan mudahnya
mendapati kekurangan dalam skripsi ini. Besar harapan penyusun kepada para
pengkaji ma’an al-hadits terhadap kajian ini, untuk memberi kritik demi
penyempurnaan penelitian.

Dan tidak lupa kami haturkan banyak treima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu baik secara materi maupun non materi. Semoga Allah

SWT memberikan balasan sebaik-baiknya balasan.
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